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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Di era globalisasi saat ini, persaingan antar perusahaan semakin gencar dan teknologi yang maju menimbulkan tantangan perusahaan untuk melakukan perubahaan pada berbagai aspek dalam pengelolan perusahaan. Menghadapi perubahan dan persaingan baik pada tingkat nasional maupun internasional, maka para karyawan harus beradaptasi atas perubahan dalam teknologi, seperti munculnya teknologi baru atau metode kerja baru di perusahaan. Situasi seperti ini membuat perusahaan membutuhkan sumber daya manusia yang mempunyai pengetahuan, ketrampilan, kemampuan tinggi dan terlatih yang dapat memfokuskan kemampuan mereka pada tugas dan tanggung jawab untuk kepentingan perusahaan. 
Sumber daya manusia menjadi salah satu faktor yang harus diperhatikan oleh perusahaan dalam rangka mencapai tujuannya, hal ini dikarenakan sumber daya manusia sebagai faktor penggerak terpenting dalam organisasi atau perusahaan. Dalam suatu perusahaan walaupun telah didukung dengan modal yang besar dan sarana prasarana yang memadai, tetapi tanpa ditopang dengan ketersediaan sumber daya manusia yang terampil, produktif, dan kreatif maka kegiatan operasional 
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perusahaan tidak akan dapat terselesaikan dengan baik serta pencapaian tujuan perusahaan juga tidak akan terpenuhi.
Menurut (Kasmir, 2016), menyatakan bahwa Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) adalah: “Proses pengelolaan manusia, melalui perencanaan, rekrutmen, seleksi, pelatihan, pengembangan, pemberian kompensasi, karier, keselamatan dan kesehatan serta menjaga hubungan industrial sampai pemutusan hubungan kerja guna mencapai tujuan perusahaan dan peningkatan kesejahteraan stakeholder.”
[bookmark: _GoBack]Perusahaan mampu untuk mengelola setiap Sumber Daya Manusia (SDM), maka akan menjadi lebih mudah bagi perushaan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan, dan sebaliknya ketika perusahaan tidak mampu mengelola setiap Sumber Daya Manusia (SDM) maka akan sulit bagi perusahaan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Peningkatan pelatihan merupakan salah satu faktor yang membentuk kinerja seseorang. Pelatihan adalah proses pendidikan jangka pendek yang menggunakan prosedur sistematis dan terorganisasi sehingga tenaga kerja mempelajari pengetahuan dan keterampilan teknis untuk tujuan tertentu. Pelatihan yaitu pengajaran atau pemberian pengalaman kepada seseorang untuk mengembangkan tingkah laku, pengetahuan, skill, sikap, agar mencapai sesuatu yang diinginkan.
“Pelatihan mempersiapkan orang untuk melakukan pekerjaan mereka sekarang dan pengembangan mempersiapkan karyawan yang membutuhkan pengetahuan, keterampilan dan sikap. Pelatihan merupakan proses secara sistematis mengubah tingkah laku karyawan untuk mencapai tujuan organisasi”. (Denny Triasmoko, 2014).
Pelatihan merupakan kegiatan untuk meningkatkan pengetahuan, kemampuan, keterampilan dan perubahan sikap individu dalam perushaan agar dapat melaksanakan tugasnya lebih baik lagi. Karyawan membutuhkan suatu program pelatihan untuk meningkatkan kemampuan yang ada pada dirimya.
Menurut (Wibowo, 2010) Kinerja adalah implementasi dari rencana yang telah disusun tersebut. Implementasi kinerja dilakukan oleh sumber daya manusia yang memiliki kemampuan, kompetensi, motivasi, dan kepentingan. Bagaimana organisasi menghargai dan memperlakukan sumber daya manusianya akan memengaruhi sikap dan perilakunya dalam menjalankan kinerja. 
Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Dapat dipastikan hampir semua orang yang bekerja ingin melaksanakan pekerjaannya dengan sebaik mungkin. Bahkan jika perlu memberikan hasil yang lebih baik dari yang ditetapkan. Namun dalam peraktiknya terkadang masih terdapat karyawan yang tidak mampu melaksanakan pekerjaan sesuai dengan target yang telah ditetapkan, atau dengan kata lain tidak mampu untuk menghasilkan sesuatu yang telah ditetapkan. (Kasmir, 2016).
Oleh karena itu peningkatan terus menerus di tingkatkan kemampuan dan keahlian karyawan merupakan kebutuhan yang tidak dapat dihindari. Dengan demikian pelatihan dan pengembangan telah menjadi bagian dari kebutuhan didalam perusahaan. Kinerja karyawan juga berperan penting sebagai acuan dalam penilaian kualitas karyawan demi mempertahankan produktivitas seluruh karyawan yang bekerja di perusahaan tersebut. Jika kinerja seorang karyawan dinilai baik, maka karyawan tersebut berhak untuk mendapat apresiasi atau reward dalam bentuk lainnya dari perusahaan.
Maka peneliti mengambil kesimpulan bahwa suatu proses atau hasil kerja yang dihasilkan oleh pegawai melalui beberapa aspek yang harus dilalui serta memiliki tahapan-tahapan untuk mencapainya dan bertujuan untuk meningkatkan kinerja pegawai itu sendiri. Maka dari itu kinerja merupakan elemen yang penting dalam maju mundurnya suatu organisasi. Karena kinerja merupakan cerminan bagaimana suatu organisasi itu berjalan ke arah yang benar atau hanya berjalan ditempat saja. Meningkatkan kemampuan seorang karyawan yang semula belum optimal dalam menjalankan pekerjaannya, maka dengan adanya pelatihan seseorang karyawan akan menjadi optimal dalam menjalankan pekerjaan yang diberikan oleh perusahaan. Dengan kata lain karyawan yang dulunya tidak mempunyai keahlian yang lebih dari sebelumnya, maka setelah mengikuti pelatihan, seseorang karyawan menjadi lebih mampu untuk mengerjakan pekerjaannya atau lebih baik dari sebelumnya. 
Pelatihan pada PT. Air Minum Tabalong Bersinar (Perseroda) Kabupaten Tabalong memiliki tujuan untuk memodifikasi sikap atau perilaku pengetahuan, keterampilan melalui pengalaman belajar. Tujuannya adalah untuk mencapai kinerja yang efektif dalam setiap kegiatan atau berbagai kegiatan. Dalam hal pekerjaan, tujuan pelatihan adalah untuk mengembangkan kemampuan individu dan untuk memenuhi kebutuhan tenaga kerja saat ini dan masa depan organisasi. Untuk mencapai tujuan tersebut, pelatihan berusaha memberikan pengetahuan, ketrampilan dan sikap yang diperlukan untuk melakukan tugas-tugas terkait pekerjaan. Ini bertujuan untuk meningkatkan kinerja pekerjaan secara langsung Karyawan PT. Air Minum Tabalong Bersinar (Perseroda) Kabupaten Tabalong yang mengikuti pelatihan berjumlah 102 karyawan untuk terfokus dalam menambah keahlian atau membantu mereka untuk mengoreksi kelemahan dalam melaksanakan tugas yang diberikan dalam hal, analisa keuangan, operasi dan pemeliharaan instalasi pengolahan air minum, manajemen perusahaan air minum berbasis kompetensi tingkat muda, manajemen laboratorium dan pengendalian kehilangan air.
Lebih baiknya PT. Air Minum Tabalong Bersinar (Perseroda) Kabupaten Tabalong dapat membuat target baru yang harus dapat direalisasikan sebagai standar pencapian, salah satunya dengan menargetkan 70% dari jumlah karyawan yang harus mengikuti pelatihan dalam satu tahun. Dengan begitu, PT. Air Minum Tabalong Bersinar (Perseroda) Kabupaten Tabalong harus meningkatkan dan membuat program pelatihan agar jumlah tersebut dapat terealisasikan. Sebelumnya PT. Air Minum Tabalong Bersinar (Perseroda) Kabupaten Tabalong tidak mempunyai target jumlah peserta yang harus mengikuti pelatihan, sehingga pelaksanaan pelatihan belum maksimal.
Dari latar belakang tersebut, maka penelitian tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Pelatihan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT. Air Minum Tabalong Bersinar (Perseroda) Kabupaten Tabalong”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan permasalahan penelitian ini sebagai berikut :
1. Apakah Ada Pengaruh Pelatihan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Air Minum Tabalong Bersinar (Perseroda) Kabupaten Tabalong.
2. Seberapa besar Pengaruh Pelatihan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Air Minum Tabalong Bersinar (Perseroda) Kabupaten Tabalong.

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk menganalisis Pengaruh Pelatihan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Air Minum Tabalong Bersinar (Perseroda) Kabupaten Tabalong.
2. Untuk mengetahui besarnya Pengaruh Pelatihan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Air Minum Tabalong Bersinar (Perseroda) Kabupaten Tabalong.

D. Manfaat Penelitian
Dengan adanya penelitian ini diharapkan memberikan manfaat baik secara teoritis maupun praktis. Penelitian yang dilakukan ini diharapkan memiliki manfaat teoritis dan praktis. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat yaitu:
a. Penelitian ini mendukung Teori Simamora (2003:273), mengemukakan bahwa pelatihan (training) merupakan proses pembelajaran yang melibatkan perolehan keahlian, konsep, peraturan, atau sikap untuk meningkatkan kinerja karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan.
b. Hasibuan dalam Sujak (1990) dan sutiadi (2003:6) mengemukakan bahwa kinerja adalah hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman, dan kesungguhan serta waktu.
2. Manfaat Praktis
Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat sebagai
berikut:
a. Bagi penulis
Dapat menambah pengetahuan dalam memecahkan masalah tentang pengaruh yang terjadi antara pelatihan terhadap kinerja karyawan.
b. Bagi perusahaan
Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi masukan yang berguna dalam mempertimbangkan perusahaan dalam meningkatkan kinerja karyawan pada PT. Air Minum Tabalong Bersinar (Perseroda) Kabupaten Tabalong.
c. Bagi karyawan
Karyawan dapat meningkatkan kinerja dengan baik PT. Air Minum Tabalong Bersinar (Perseroda) Kabupaten Tabalong memiliki tujuan untuk membekali karyawan dengan berbagai kemampuan dan keahlian yang sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.
d. Bagi pembaca
Diharapkan hasil penulisan ini dapat digunakan sebagai dasar atau sumber informasi bagi penulis lainnya yang akan melakukan penelitian selanjutnya.





